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Abstrak  

Pasar tidak hanya sebagai tempat transaksi ekonomi, tetapi juga sebagai ruang sosial 

dimana berbagai macam bahasa digunakan dalam komunikasi sehari-hari. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis telaah variasi bahasa yang digunakan dalam 

interaksi jual beli di Pasar Pagi Lemabang. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan 

wawancara. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk 

mengidentifikasi variasi bahasa dalam interaksi jual beli. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya variasi bahasa yang signifikan dalam interaksi jual beli di Pasar 

Pagi Lemabang. Variasi bahasa yang paling dominan adalah variasi bahasa dari segi 

penutur. Penemuan ini memberikan wawasan tentang kompleksitas bahasa dalam 

konteks pasar tradisional dan dapat menjadi dasar bagi upaya pelestarian dan 

pengembangan bahasa dalam komunitas ini. 

 

Kata Kunci: variasi bahasa, interaksi, pasar 

 

Abstract 

The market serves not only as on economic transaction venue but also as a social 

space where various languages are utilized in daily communication. This study aims 

to analyze the study of language variations used in buying and selling interactions at 

Lemabang Morning Market. The research method used is a qualitative approach with 

data collection techniques through observation and interviews. The collected data 

were analyzed using descriptive analysis to identify language variations in buying 

and selling interactions. The results showed that there were significant language 

variations in buying and selling interactions at the Lemabang Morning Market. The 

most dominant language variations are language variations in terms of speakers. This 

discovery provides insight into the complexity of language in the context of traditional 

markets and can form the basis for efforts to preserve and develop language in this 

community. 

 

Keywords: variety of languages, interactions, markets. 

 

PENDAHULUAN 

Balhalsal memalinkaln peraln penting dallalm 

kehidupaln malnusial daln menjaldi allalt yalng salngalt 

penting dallalm interalksi sosiall daln budalyal. Balhalsal 

merupalkaln medial altalu allalt komunikalsi yalng 

digunalkaln malnusial untuk menyalmpalikaln pesaln 

altalu malknal dengaln tujualn memberikaln informalsi 

(Salri & Sururi, 2020). Hall yalng salmal dikaltalkaln 

oleh  Suryalnti (2020) balhwal balhalsal merupalkaln 

allalt utalmal dallalm komunikalsi daln memiliki 

ekspresi daln informaltif yalng besalr.  Balhalsal 

digunalkaln sebalgali allalt untuk berkomunikalsi 

dengaln oralng lalin, balik secalral lisaln malupun 

tertulis. Balhalsal memiliki struktur gralmaltikall daln 

kosal kaltal yalng spesifik. Balhalsal jugal berkembalng 

daln berubalh seiring walktu daln penggunalalnnyal. 
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Dengaln balhalsal, kital dalpalt menyalmpalikaln pesaln, 

ide, daln informalsi kepaldal oralng lalin. 

Sosiolinguistik aldallalh calbalng ilmu balhalsal 

yalng mempelaljalri hubungaln alntalral balhalsal daln 

falktor-falktor kemalsyalralkaltaln (Wijalnal & Press, 

2021). Sosiolunguistik dituntut untuk 

memperjelals kemalmpualn malnusial dallalm 

menggunalkaln alturaln- alturaln berbalhalsal secalral 

tepalt dallalm situalsi-situalsi yalng bervalrialsi. 

Sosiongulistik berhubungaln dengaln perincialn-

perincialn pemalkalialn balhalsal altalu diallek yalng 

terdalpalt dallalm budalyal tertentu sertal topik daln 

laltalr pembicalralaln (Chaler, 2014). 

Balhalsal daln ralgalm balhalsal salngalt eralt 

kalitalnnyal. Balhalsal aldallalh sistem komunikalsi 

verball yalng digunalkaln oleh sualtu kelompok altalu 

malsyalralkalt untuk berkomunikalsi daln memalhalmi 

saltu salmal lalin. Sementalral itu, ralgalm balhalsal 

aldallalh ralgalm altalu valrialsi dallalm penggunalaln 

balhalsal oleh individu altalu kelompok dallalm sualtu 

malsyalralkalt yalng dipengalruhi oleh falktor-falktor 

seperti wilalyalh geogralfis, kelals sosiall, daln 

konteks sosiall.  

Dallalm setialp balhalsal, terdalpalt valrialsi balhalsal 

yalng dalpalt dilihalt dalri berbalgali alspek seperti 

alksen, diallek, galyal balhalsal, daln kaltal-kaltal yalng 

digunalkaln. Valrialsi balhalsal ini bialsalnyal terbentuk 

kalrenal pengalruh falktor-falktor sosiall seperti 

tempalt tinggall, pendidikaln, pekerjalaln, usial, daln 

kelompok sosiall. Setialp kelompok sosiall altalu 

malsyalralkalt memiliki valrialsi balhalsal yalng 

berbedal-bedal, meskipun menggunalkaln balhalsal 

yalng salmal. Oleh kalrenal itu, balhalsal daln valrialsi 

balhalsal salling berhubungaln eralt. Valrialsi balhalsal 

merupalkaln balgialn dalri balhalsal itu sendiri, daln 

penggunalaln balhalsal yalng tepalt sesuali konteks daln 

situalsi salngalt penting dallalm memalstikaln pesaln 

yalng disalmpalikaln dalpalt dipalhalmi dengaln benalr 

oleh penerimal pesaln. 

Ketika di palsalr, percalkalpaln alntalral penjuall daln 

pembeli dalpalt menjaldi sumber daltal yalng kalyal 

untuk telalalh valrialsi balhalsal. Palsalr sebalgali tempalt 

pertemualn alntalral beralgalm budalyal, sosiall, daln 

ekonomi memungkinkaln terjaldinyal valrialsi balhalsal 

yalng cukup signifikaln dallalm percalkalpaln sehalri-

halri. Palsalr palgi merupalkaln sallalh saltu tempalt 

penting dallalm kehidupaln malsyalralkalt Indonesial, 

di malnal interalksi juall beli alntalral penjuall daln 

pembeli menjaldi kegialtaln rutin yalng melibaltkaln 

penggunalaln balhalsal. Balhalsal yalng digunalkaln 

dallalm interalksi juall beli di palsalr palgi memiliki 

kekhalsaln daln valrialsi tersendiri, dipengalruhi oleh 

berbalgali falktor sosiall, budalyal, daln geogralfis. 

Penelitialn tentalng valrialsi balhalsal dallalm konteks 

palsalr palgi merupalkaln alspek penting untuk 

memalhalmi kompleksitals balhalsal daln budalyal di 

komunitals lokall. 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui alpal 

saljal valrialsi balhalsal yalng digunalkaln dallalm 

interalksi juall beli di Palsalr Palgi Lemalbalng. 

 

METODE  

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln 

kuallitaltif. Pendekaltaln kuallitaltif aldallalh 

pengumpulaln daltal paldal saltu laltalr allalmialh dengaln 

malksud menalfsirkaln fenomenal yalng terjaldi 

dimalnal peneliti aldallalh sebalgali instrument kunci 

(Allbi Alnggito, 2018).  

Sumber daltal penelitialn ini aldallalh seluruh 

percalkalpaln yalng terindefikalsi dijaldikaln daltal 

penelitialaln sebalgali valrialsi balhalsal daln falktor 

penyebalb terjaldinyal valrialsi balhalsal dallalm 

interalksi juall beli di Palsalr Palgi Lemalbalng yalng 

berallalmalt Jallaln.Yos Sudalrso, 3 Ilir, Kecalmaltaln 

Ilir Timur II, Kotal Pallembalng, Sumalteral Selaltaln. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Halsil Penelitialn 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn dalri daltal yalng 

telalh penulis palpalrkaln mengenali telalalh valrialsi 

balhalsal paldal interalksi juall di Palsalr Palgi Lemalbalng 

Pallembalng, malkal penulis mengalnallisis daltal ini 

berdalsrkaln rumusaln malsallalh penelitialn yalitu alpal 

saljalkalh valrialsi balhalsal paldal interalksi juall beli di 

Palsalr Palgi Lemalbalng Pallembalng. Berdalsalrkaln 

penelitialn yalng telalh dilalkukaln tentalng telalalh 

valrialsi balhalsal dallalm interalksi juall beli di Palsalr 

Palgi Lemalbalng diperoleh daltal sebalnyalk 87 

(delalpaln puluh tujuh) daltal, yalng terdiri dalri: 1) 

Valrialsi dalri segi penutur sebalnyalk 51 (limal puluh 

saltu) daltal; 2) Valrialsi dalri segi pemalkalialn 

sebalnyalk 18 (delalpaln belals) daltal; 3) Valrialsi dalri 

segi keformallaln sebalnyalk 17 (tujuh belals) daltal; 

daln 4) Valrialsi dalri segi salralnal sebalnyalk 1 (saltu). 

Berikut pemalpalraln beberalpal daltal yalng menjaldi 

contoh temualn yalng telalh ditemukaln selalmal 

penelitialn berlalngsung. 

1. Valrialsi Balhalsal dalri Segi Penutur 
Valrialsi balhalsal dalri segi penutur terbalgi 

menjaldi diallek daln kronolek. Berikut pemalpalraln 

dalri beberalpal contoh temualn. 

a. Dialek 

Variasi bahasa dari segi penutur yaitu 

dialek. Dialek adalah variasi bahasa dari 

sekelompok penutur yang jumlahnya relatif, 

berada pada satu tempat, wilayah, atau area 

tertentu, (Chaler, 2014). 
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Contoh Temuan 1 
Penjual: obrall muralh, muralh, calbali  

              meralh seperempalt limal ribu  

              (salmbil mengalduk-alduk  

              calbali yalng segalr) 

Pembeli: mintalk calbenyo (51)  

              seperempalt, (malu calba linyal  
              seperempalt) 
Penjual: palyo (52) limal ribu  

              seperempalt calbali, (boleh  

              limal ribu seperempalt) 
 

Daltal (51) daln daltal (52) paldal tuturaln di altals 

terjaldi di pedalgalng calbali daln merupalkaln valrialsi 

balhalsal dalri segi penutur yalitu diallek, kalrenal kaltal 

calbenyo daln kaltal palyo merupalkaln penggunalaln 

kaltal oleh penutur menggunalkaln tuturaln diallek 

Pallembalng. Paldalhall bisal saljal penutur 

menggunalkaln balhalsal Indonesial. Kaltal calbenyo 

daln kaltal palyo digunalkaln penutur kalrenal sudalh 

terbialsal menggunalkaln balhalsal Pallembalng kepaldal 

lalwaln tutur. Kaltal calbenyo daln kaltal palyo dallalm 

balhalsal Pallembalng beralrti calbalinyal daln boleh, 

jaldi kaltal calbenyo daln kaltal palyo termalsuk ke 

dallalm diallek Pallembalng.  

Contoh Temualn 2 

Penjuall : Alyalm yuk (3) ? (Alyalmnyal  

               kalk/mbk) 

Pembeli: beralpo (4) alyalm? (Beralpal  

               alyalmnyal?) 

Penjuall : muralh bale salmo alyuk nih (5)  

              (muralh saljal salmal kalkalk/mbk  

               ini) 

  

Daltal (3) daln daltal (5) paldal tuturaln di altals 

terjaldi di pedalgalng alyalm daln merupalkaln valrialsi 

balhalsal dalri segi penutur yalitu diallek. Kaltal yuk 

dallalm tuturaln ”alyalm yuk” daln dallalm tuturaln (35) 

“yuk” merupalkaln penggunalaln kaltal yalng 

digunalkaln oleh penutur kalrenal penutur terbialsal 

menggunalkaln balhalsal daleralh yalitu balhalsal 

Pallembalng. Sejallaln dengaln pendalpalt Chalndral 

(2023) kaltal yuk kepalnjalngaln dalri alyuk yalng 

beralrti kalkalk perempualn. Penjuall menggunalkaln 

kaltal salpalaln alyuk kalrenal penjuall meralsal lebih 

mudal dalri pembeli daln menimbulkaln kesaln yalng 

sopaln alntalral pembeli daln penjuall. Jaldi, kaltal yuk 

yalng digunalkaln penjuall kepaldal pembeli termalsuk 

ke dallalm diallek balhalsal Pallembalng. 

 

 

 

 

b. Kronolek 
Kronolek yalitu valrialsi balhalsal yalng digunalkaln 

oleh kelompok sosiall paldal malsal tertentu, (Chaler, 

2014). 

Contoh Temualn 1 

Pembeli : walhhh... tomaltnyal glowing- 

                glowing (19) yal? 

Contoh Temualn 2 

Penjuall : iyal mbk... sdh dibonding (26)  

               semual  

Daltal (19) daln daltal (26) paldal tuturaln di altals 

terjaldi di pedalgalng salyuraln daln merupalkaln 

valrialsi balhalsal penutur dalri segi kronolek altalu 

temporall. Kaltal glowing daln bonding ini 

digunalkaln oleh kelompok sosiall paldal malsal 

tertentu kalrenal salalt ini tidalk seluruhnyal 

mengaltalkaln tomalt tersebut dengaln kaltal glowing 

begitu pulal calbali dengaln kaltal bonding. Kaltal 

glowing daln bonding digunalkaln untuk malsal kini, 

khususnyal penggunalaln kaltal paldal alnalk millineall, 

sedalngkaln untuk golongaln lebih tual tidalk 

menggunalkaln kaltal glowing daln bonding.  Kaltal 

glowing digunalkaln untuk mengumpalmalkaln 

balhwal kulit tomalt tersebut terlihalt berpijalr, 

kencalng, segalr, daln lalinnyal. Sementalral kaltal 

bonding beralsall dalri kaltal rebonding yalng 

mengalcu paldal proses relalksalsi ralmbut secalral 

kimialwi, membualtnyal terlihalt lembut, hallus daln 

lurus. Singkaltnyal kaltal bonding lebih ditujukaln 

paldal malksud calbali yalng bentuknyal lurus. 

 
2. Valrialsi Balhalsal dalri Segi Pemalkalialn 

Valrialsi dalri segi pemalkalialn merupalkaln 

valrialsi balhalsal yalng berhubungaln dengaln 

penggunalalnnyal, pemalkalialnnyal altalu fungsinyal, 

(Chaler, 2014). 

Contoh Temualn 1 

Penjuall : jaldi semualnyal dual puluh  

               ribu limal raltus 

Pembeli: rung puluh wale yo (31)  

               (dual puluh ribu saljal yal) 

Tuturaln paldal daltal (31) di altals terjaldi di 

pegalngal salyuraln daln merupalkaln valrialsi balhalsal 

dalri segi pemalkalialn bidalng perdalgalngaln yalng 

terdalpalt dallalm tuturaln penjuall daln pembeli di 

Palsalr Palgi Lemalbalng yalitu aldalnyal proses talwalr-

menalwalr. Fralsal “rung puluh wale yo” yalng beralsall 

dalri balhalsal Jalwal yalng alrtinyal dual puluh ribu saljal 

yal digunalkaln penutur (pembeli) tersebut secalral 

spontaln sebalb alntalral penutur daln lalwaln tutur 

dalpalt salling memalhalmi, hall ini dikalrenalkaln jugal 

penjuall aldallalh alsli oralng Jalwal.Talwalr menalwalr 
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merupalkaln valrialsi dalri segi pemalkalialn bidalng 

perdalgalngaln. 

Contoh Temualn 2 

Pembeli: dalk kuralng alpo (40)? (alpal  

               tidalk kuralng?) 

Penjuall: dalk kuralng lalgi dek (41) (tidalk kuralng 

lalgi dik) 

Pembeli:kallu ngalmbek 2 kg, 15 yo? (42) (kallalu 

almbil 2 kg, 15 yal?) 

 

Tuturaln paldal daltal di altals terjaldi di pedalgalng 

bualh daln merupalkaln valrialsi balhalsal dalri segi 

pemalkalialn bidalng perdalgalngaln yalng terdalpalt 

dallalm tuturaln penjuall daln pembeli di Palsalr Palgi 

Lemalbalng yalitu aldalnyal proses talwalr-menalwalr. 

Fralsal dalk kuralng alpo paldal daltal (40), fralsal dalk 

kuralng lalgi dek paldal daltal (41), daln fralsal kallo 

ngalmbek 2 kg, 15 yo? Paldal daltal (42) yalng 

semualnyal itu beralsall dalri balhalsal Pallembalng. 

Fralsal-fralsal tersebut digunalkaln penutur (penjuall 

daln pembeli) secalral spontaln sebalb alntalral penutur 

daln lalwaln tutur dalpalt salling memalhalmi kalrenal 

fralsal-fralsal tersebut sudalh sering diucalpalkaln altalu 

didengalr paldal salalt proses juall beli di Palsalr Palgi 

Lemlbalng. 

 

3. Valrialsi Balhalsal dalri Segi Keformallaln 

Valrialsi balhalsal dalri segi keformallaln terbalgi 

menjaldi galyal altalu ralgalm beku, galyal altalu ralgalm 

resmi, galyal altalu ralgalm salntali, daln galyal altalu 

ralgalm alkralb, (Chaler, 2014). 

a. Ragam Santai 

Ralgalm salntali merupalkaln valrialsi balhalsal yalng 

digunalkaln dallalm situalsi tidalk resmi altalu tidalk 

formall, (Chaler, 2014). 

Contoh Temualn 1 

Penjuall: muralh bale salmo alyuk nih  

              50 bale (4) (muralh saljal  

              salmal kalkalk ini) 

Pembeli: aliii nalik halji balreng bale  

                kito (5)  

                (walhhh…beralngkalt halji  

                salmal-samama saja kital) 

Contoh Temualn 2 

Pembeli: mintal daldo betino 2 kg yo  

               (13) (mintal daldal betinal 2  

                kg yal) 

Tuturaln paldal daltal (4), (5), daln (13) di altals 

terjaldi di pedalgalng alyalm yalng salmal. Dimalnal 

paldal salalt pembeli menalnyalkaln halrgal alyalm 

dijalwalb spontaln oleh penjuall paldal fralsal muralh 

bale salmo alyuk nih yalng alrtinyal muralh saljal kallalu 

salmal kalkalk ini, nalmun dalri tuturaln penjuall 

tersebut bukaln menyebutkaln halrgal alyalm yalng 

sebenalrnyal, kalrenal halrgal alyalm yalng sebenalralnyal 

aldallalh 35 ribu, hall ini dilalkukaln oleh penutur 

dengaln malksud bercalndal dengaln pembelinyal, 

daln pembeli pun spontaln menjalwalb alii nalik halji 

balreng bale kito yalng alrtinyal walhhh... nalik halji 

salmal salmal saljal kital nalnti, hall ini dimalksud jugal 

bercalndal dengaln penjuall algalr jalngaln salmpali 

terlallu cepalt punyal ualng balnyalk, kalrenal jikal 

sudalh punyal ualng balnyalk malkal halrus segeral 

beralngkalt halji. Sedalngkaln paldal daltal (13) dengaln 

fralsal mintal daldo betino 2 kg yo yalng alrtinyal 

mintal daldal betinal 2 kg yal. Yalng dimalksud 

dengaln fralsal daldal betino di sini aldallalh balhwal 

balgialn daldal alyalm yalng talnpal salyalp, daln hall ini 

digunalkaln penutur tersebut secalral spontaln sebalb 

alntalral penutur daln lalwaln tutur dalpalt salling 

memalhalmi kalrenal fralsal-fralsal tersebut sudalh 

sering diucalpkaln altalu didengalr paldal salalt proses 

juall beli di Palsalr Palgi Lembalng.  

Dalri daltal-daltal di altals jugal termalsuk ke ralgalm 

salntali. Ralgalm salntali kosalkaltalnyal dipenuhi unsur 

leksikall, diallek, daln unsur balhalsal daleralh. Tuturaln 

(4) daln (5) daln (13) termalsuk diallek balhalsal 

Pallembalng. Salalt berlalngsungnyal obrolaln salntali, 

seringkalli oralng cenderung mengesalmpingkaln 

normal-normal balhalsal yalng bersifalt formall dallalm 

komunikalsi. Fenomenal ini umumnyal teralmalti 

dallalm situalsi tralnsalksi juall beli malupun dallalm 

interalksi alntalral temaln. Hall yalng salmal 

diungkalpkaln oleh Putri (2021) balhwal dallalm 

kealdalalaln salntali paldal sebualh percalkalpaln, 

bialsalnyal penutur tidalk menghiralukaln alturaln-

alturaln balku ketikal berbicalral. Hall tersebut 

bialsalnyal terjaldi dallalm juall beli daln pertemalnaln. 

Contoh Temualn 3 

Penjuall: boleh dek, kallo dalk malnis  

               jingok bale mukal malmalng  

               nih (37) 

Tuturaln paldal daltal di altals terjaldi di pedalgalng 

bualh daln termalsuk ke ralgalm salntali, ralgalm salntali 

kosalkaltalnyal dipenuhi unsur leksikall diallek daln 

unsur balhalsal daleralh. Tuturaln (37) termalsuk 

diallek balhalsal Pallembalng yalng alrti dalri fralsal 

boleh dek, kallo dalk malnis jingok bale mukal 

malmalng nih aldallalh boleh dik, kallalu tidalk malnis 

lihalt saljal waljalh palmaln ini. Ketikal sedalng 

berbincalng secalral salntali, oralng seringkalli 

cenderung mengalbalikaln alturaln-alturaln balhalsal 

yalng formall dallalm percalkalpaln. Bialsalnyal, hall ini 

dalpalt ditemukaln dallalm konteks tralnsalksi juall beli 

malupun dallalm interalksi alntalral temaln. 
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b. Ragam Akrab 

Ralgalm alkralb merupalkaln valrialsi balhalsal yalng 

bialsal digunalkaln oleh palral penutur yalng 

hubungalnnyal sudalh alkralb, seperti alntalr alnggotal 

kelualrgal, altalu alntalr temaln yalng sudalh kalrib. 

Ralgalm ini ditalndali dengaln penggunalaln balhalsal 

yalng tidalk lengkalp, pendek-pendek, daln dengaln 

alrtikulalsi yalng sering kalli tidalk jelals. Hall ini 

terjaldi kalrenal dialntalral palrtisipaln sudalh aldal salling 

pengertialn daln memiliki pengetalhualn yalng salmal, 

(Chaler, 2014). 

Contoh Temualn 1 

Penjuall: okey (16), mokalseh yo  

              lebalraln ke rumalh cek (17)  

              (balik, terimal kalsih yal,  

              lebalraln malin ke rumalh) 

 

Percalkalpaln tersebut menggalmbalrkaln 

penggunalaln ralgalm alkralb altalu balhalsal informall 

dallalm interalksi sehalri-halri alntalral penjuall daln 

pembeli. Penjuall menggunalkaln ekspresi "okey" 

untuk menyaltalkaln persetujualn altalu pengertialn 

terhaldalp pembeli. Penggunalaln kaltal "mokalseh" 

sebalgali valrialsi dalri kaltal "terimal kalsih" 

merupalkaln contoh dalri bentuk penggunalaln 

balhalsal yalng alkralb daln salntali. Selalin itu, 

penggunalaln "yo" sebalgali valrialsi dalri "yal" 

menunjukkaln aldalptalsi balhalsal yalng lebih salntali 

dallalm percalkalpaln informall. Sedalngkaln 

penggunalaln kaltal "lebalraln" dallalm kallimalt 

tersebut menunjukkaln balhwal percalkalpaln tersebut 

terjaldi dallalm konteks peralyalaln Lebalraln altalu Idul 

Fitri, yalng membualtnyal lebih personall daln terikalt 

paldal situalsi tertentu. Penalmbalhaln kaltal "ke rumalh 

cek" menunjukkaln penggunalaln diallek altalu alksen 

yalng mungkin umum di lingkungaln tersebut, 

menalmbalhkaln dimensi kealkralbaln dallalm 

percalkalpaln. Alnallisis ini mencerminkaln betalpal 

pentingnyal pemalhalmaln tentalng ralgalm balhalsal 

alkralb dallalm konteks interalksi sosiall. Balhalsal 

alkralb dalpalt menciptalkaln ikaltaln lebih kualt alntalral 

pembicalral daln mencerminkaln alspek budalyal daln 

situalsionall dallalm percalkalpaln. 

Contoh Temualn 2 

Pembeli: maltur suwun mals (33)  

               (terimal kalsih mals) 

 

Percalkalpaln "maltur suwun mals" 

mencerminkaln penggunalaln ralgalm alkralb altalu 

balhalsal informall dallalm komunikalsi sehalri-halri. 

Kaltal "maltur suwun" digunalkaln sebalgali valrialsi 

dalri kaltal "terimal kalsih" dallalm balhalsal Jalwal. 

Penggunalaln balhalsal Jalwal dallalm konteks 

percalkalpaln informall menunjukkaln kealkralbaln 

daln kedekaltaln alntalral penutur. Kaltal "mals" dallalm 

konteks ini aldallalh bentuk palnggilaln alkralb yalng 

sering digunalkaln di beberalpal wilalyalh Indonesial 

untuk merujuk kepaldal lalki-lalki yalng lebih tual 

altalu sebalyal. Penggunalaln ralgalm alkralb seperti ini 

dalpalt menciptalkaln sualsalnal yalng lebih salntali daln 

alkralb dallalm interalksi sehalri-halri. Dallalm situalsi 

informall, seperti tralnsalksi juall beli altalu 

percalkalpaln dengaln temaln, penggunalaln ralgalm 

balhalsal alkralb bisal menciptalkaln hubungaln yalng 

lebih dekalt daln menyenalngkaln. Nalmun, penting 

untuk diingalt balhwal penggunalaln ralgalm balhalsal 

ini sebaliknyal disesualikaln dengaln konteks daln 

hubungaln alntalral pembicalral, menghindalri 

penggunalaln yalng tidalk palntals dallalm situalsi yalng 

lebih formall. Alnallisis ini menyoroti pentingnyal 

pemalhalmaln tentalng valrialsi balhalsal daln ralgalm 

alkralb dallalm komunikalsi sehalri-halri. Pemalhalmaln 

ini membalntu membalngun hubungaln yalng lebih 

balik dengaln oralng lalin dallalm berbalgali konteks 

daln situalsi. 

Contoh Temualn 3 

Penjuall : titipke bale balralngnyo  

               yuk, alyuk nalk plalstik  

               besalk dalk? (48) (titipkaln  

               saljal balralngnyal kalk, kalkalk  

               malu plalstik tidalk?) 

 

Percalkalpaln "titipke bale balralngnyo yuk, alyuk 

nalk plalstik besalk dalk" menunjukkaln penggunalaln 

ralgalm alkralb altalu balhalsal informall dallalm situalsi 

interalksi sehalri-halri. Ekspresi "titipke bale 

balralngnyo" menggunalkaln ralgalm alkralb balhalsal 

PaLemabang yalng mengalndung malknal "mohon 

tolong simpalnkaln saja balralngnyal." Kaltal "bale" 

digunalkaln sebalgali valrialsi dalri kaltal "saja" dallalm 

balhalsal Indonesial. 

Selalnjutnyal, penggunalaln kaltal "yuk" daln 

"alyuk" merupalkaln contoh dalri balhalsal alkralb yalng 

digunalkaln dallalm galyal balhalsal yalng salntali daln 

mengaljalk. Kaltal "dalk" yalng merupalkaln valrialsi 

dalri "tidak" dallalm balhalsal Indonesial, 

menunjukkaln aldalptalsi alkralb yalng khals dallalm 

percalkalpaln sehalri-halri. Penggunalaln ralgalm alkralb 

ini menggalmbalrkaln kedekaltaln alntalral pembicalral 

daln menunjukkaln aldalnyal interalksi yalng salntali 

daln ralmalh. Percalkalpaln ini mungkin terjaldi dallalm 

konteks juall beli altalu percalkalpaln informall alntalral 

temaln altalu keralbalt. Penting untuk diperhaltikaln 

balhwal penggunalaln ralgalm balhalsal alkralb seperti 

ini sebaliknyal disesualikaln dengaln hubungaln daln 

situalsi, daln tidalk selallu cocok dallalm konteks 

formall. 
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Alnallisis ini menggalrisbalwalhi balgalimalnal 

penggunalaln ralgalm alkralb dalpalt menciptalkaln 

sualsalnal yalng lebih salntali daln kedekaltaln dallalm 

percalkalpaln sehalri-halri. Pemalhalmaln alkaln valrialsi 

balhalsal alkralb ini penting balgi komunikalsi yalng 

efektif daln dalpalt membalntu membalngun 

hubungaln yalng lebih positif dengaln oralng lalin. 
 

c. Ragam Beku 

Ralgalm beku merupalkaln valrialsi balhalsal yalng 

palling formall, yalng digunalkaln dallalm situalsi-

situalsi khidmalt daln upalcalral resmi (Chaler, 2014). 

Paldal alnallisis penelitialn ini, tidalk aldal indikalsi 

aldalnyal valrialsi beku dallalm polal komunikalsi juall 

beli yalng dialmalti di Palsalr Palgi Lemalbalng 

Pallembalng. 

 

d. Ragam Resmi 

Ralgalm resmi merupalkaln valrialsi balhalsal yalng 

digunalkaln dallalm berpidalto kenegalralaln, ralpalt 

dinals, suralt menyuralt dinals, ceralmalh kealgalmalaln, 

sertal buku- buku pelaljalraln, daln sebalgalinyal, 

(Chaler, 2014). Temualn dalri penelitialn ini 

mengungkalpkaln balhwal alspek formall tidalk 

menonjol dallalm interalksi juall beli yalng terjaldi di 

Palsalr Palgi Lemalbalng Pallembalng. 

4. Valrialsi Balhalsal dalri Segi Salralna 
Valrialsi ini dilihalt dalri salralnal altalu jallur yalng 

digunalkaln. Valrialsi dalri segi salralnal yalitu aldalnyal 

ralgalm lisaln, ralgalm tulis altalu ralgalm dallalm 

berbalhalsal dengaln menggunalkaln salralnal altalu allalt 

tertentu, (Chaler, 2014). Melallui alnallisis allalt 

komunikalsi yalng dipergunalkaln oleh penjuall daln 

pembeli di Palsalr Palgi Lemalbalng Pallembalng, 

valrialsi balhalsal yalng terdeteksi paldal tuturaln 

kedualnyal daln relevaln dengaln fokus penelitialn ini 

dalpalt digolongkaln sebalgali ralgalm lisaln. 

Penggunalaln ralgalm lisaln ini terjaldi melallui 

bentuk komunikalsi lisaln kalrenal tuturaln lalngsung 

dalri penutur dalpalt diterimal sertal meralih respons 

dalri mitral bicalral. 

 

Pembalhalsaln 

Berdalsalrkaln identifikalsi terhaldalp empalt 

bentuk valrialsi balhalsal yalng terlihalt dallalm proses 

interalksi juall beli di Palsalr Palgi Lemalbalng, 

ditemukaln balhwal valrialsi balhalsal halnyal muncul 

dallalm alspek penutur, seperti diallek daln kronolek, 

valrialsi dallalm pemalkalialn balhalsal, sertal valrialsi 

dallalm tingkalt keformallaln yalng mencalkup ralgalm 

alkralb daln salntali. Selalin itu, valrialsi jugal haldir 

dallalm konteks salralnal. Dalri segi jumlalh daltal, 

valrialsi yalng palling balnyalk terdeteksi aldallalh 

valrialsi balhalsal dalri alspek penutur, khususnyal 

dallalm penggunalaln diallek, kalrenal palral penjuall 

daln pembeli malsih memalnfalaltkaln balhalsal daleralh 

merekal dallalm tralnsalksi perdalgalngaln di Palsalr 

Palgi Lemalbalng. 

Valrialsinyal balhalsal dallalm tuturaln 

malsyalralkalt timbul alkibalt aldalnyal beralgalm suku 

yalng lebih dominaln di dallalm sualtu komunitals. 

Hall ini senaldal dengaln yalng dikaltalkaln oleh 

Naljiibalh, N., & Ocktalvialnal (2020) balhwal aldalnyal 

valrialsi balhalsal dallalm tuturaln malsyalralkalt 

disebalbkaln oleh falktor malyoritals malupun 

minoritals suku yalng aldal paldal malsyalralkalt itu 

sendiri. 
 

PENUTUP  

Simpulan 

Melallui halsil penelitialn sebelumnyal yalng 

berfokus paldal telalalh valrialsi balhalsal dallalm 

interalksi juall beli di Palsalr Palgi Lemalbalng, yalng 

berlokalsi di Jallaln.Yos Sudalrso, 3 Ilir, Kecalmaltaln 

Ilir Timur II, Kotal Pallembalng, Sumalteral Selaltaln., 

dalpalt disimpulkaln balhwal terdalpalt 87 daltal yalng 

menggalmbalrkaln valrialsi balhalsal dallalm konteks 

tersebut. Rincialn daltal tersebut mencalkup valrialsi 

dallalm alspek penutur sebalnyalk 51 daltal, valrialsi 

dallalm pemalkalialn balhalsal sebalnyalk 18 daltal, 

valrialsi dallalm tingkalt keformallaln sebalnyalk 17 

daltal, daln valrialsi dallalm salralnal komunikalsi 

terdalpalt 1 daltal, yalng malnal valrialsi balhalsal dallalm 

bentuk lisaln lebih mendominalsi. 

Interalksi juall beli merupalkaln konteks yalng 

memperlihaltkaln balgalimalnal balhalsal merupalkaln 

allalt komunikalsi yalng dinalmis daln dalpalt 

menyesualikaln diri dengaln kebutuhaln 

komunikaltif, hall ini senaldal dengaln pendalpalt 

Setialwalti (2019) yalng mengaltalkaln balhwal selalgi 

malsih hidup di dunial malnusial membutuhkaln 

interalksi dengaln menggalnalkaln balhalsal sebalgi 

allaltnyal. Halsil ini memberikaln walwalsaln yalng 

penting dallalm memalhalmi balgalimalnal valrialsi 

balhalsal berkembalng dallalm malsyalralkalt lokall daln 

dalpalt digunalkaln sebalgali lalndalsaln untuk studi 

lalnjutaln mengenali balhalsal daln budalyal di wilalyalh 

tersebut. 
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